KAMPUS AKADEMIK PUBLISING
Jurnal Ilmiah Penelitian Mahasiswa
Vol.2, No.4 Agustus 2024

e-ISSN: 3025-5465; p-ISSN: 3025-7964, Hal 41-51 o,gn-aﬁccess
BY SA

DOI: https://doi.org/10.61722/jipm.v2i4.212

Upaya Peningkatan Budaya Literasi Di Kalangan Siswa Dan
Mahasiswa Di Era Digitalisasi

Olivia Ananda

STKIP PGRI SUMENEP
Qurrotu A’yun

STKIP PGRI SUMENEP

Muhammad Farhan Ramadani
STKIP PGRI SUMENEP
Alamat: J1. Trunojoyo, Gedungan, Kecamatan Batuan, Kabupaten Sumenep
Korespondensi penulis: oliviaananda752@gmail.com

Abstract. This article aims to find out what are the efforts to increase literacy among pupils and
students in the era of digitalization. This article was prepared using qualitative research methods,
with an approach through literature study, namely using activities by collecting data obtained
from journals, books, websites, and so on. This article broadly discusses literacy. Literacy is an
activity that includes reading and writing, but currently literacy is not only limited to reading and
writing, but literacy also includes critical thinking. Literacy must begin to be implemented from
an early age, because with literacy each individual will be better able to understand something,
whether when he reads a book, listens to the radio, or watches television. Literacy aims to improve
a person's understanding when they want to draw a conclusion. Literacy also aims to improve a
person's understanding through reading, writing, listening, listening and speaking. Apart from
that, literacy also has the aim of growing and developing good values in each person.
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang menjadi upaya dalam
meningkatkan literasi di kalangan siswa maupun mahasiswa di era digitalisasi. Artikel ini disusun
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan melalui studi literatur yaitu
menggunakan kegiatan dengan mengumpulkan data-data yang didapatkan dari jurnal, buku,
website, dan lain sebagainya. Artikel ini secara garis besar membahas tentang literasi. Literasi
merupakan suatu kegiatan yang mencakup kegiatan membaca dan juga menulis, namun saat ini
literasi tidak hanya sebatas membaca dan menulis saja, melainkan literasi juga mencakup untuk
berpikir kritis. Literasi harus mulai diterapkan sejak dini, karena dengan literasi setiap individu
akan lebih mampu untuk memahami sesuatu, baik ketika ia membaca buku, mendengar radio,
ataupun melihat televisi. Literasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman seseorang ketika
ingin mengambil sebuah kesimpulan, literasi juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
seseorang melalu membaca, menulis, menyimak, mendengarkan, maupun berbicara. Selain itu,
literasi juga memiliki tujuan untuk menumbuhkan serta mengembangkan nilai-nilai yang baik di
setiap pribadi seseorang.

Kata Kunci: Peningkatan, Budaya lietrasi, Eradigitalisasi

PENDAHULUAN

Literasi merupakan suatu kegiatan membaca dan menulis, namun saat ini literasi tidak
hanya mencakup kedua kegiatan itu saja, literasi juga mencakup dalam berpikir kritis. Literasi ini
merupakan suatu hal yang sangat penting, khususnya bagi seorang siswa dan juga mahasiswa.
Dengan literasi yang baik, maka seseorang akan lebih mudah untuk bisa memahami sesuatu, baik
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itu ketika mereka sedang membaca, sedang menulis, ataupun kegiatan lainnya. Literasi saat ini
harus ditekankan bahkan mulai sejak dini, literasi harus terus ditingkatkan, baik itu ketika mereka
masih SD, SMP, SMA, ataupun sudah ada di perguruan tinggi. Literasi harus menjadi tonggak
untuk setiap orang, karena ketika minat literasi tinggi, maka bangsa pun akan bangga karena
negaranya dikenal dengan negara dengan literasi yang tinggi. Lalu apa yang akan terjadi jika hal
yang sebaliknya terjadi? Bagaimana negara itu akan dipandang oleh dunia?

Sebelumnya sudah kita bahas bersama bahwa literasi ini merupakan suatu kegiatan
membaca dan juga menulis, ditambah juga dengan berpikir kritis. Ketiga kegiatan ini harus bisa
dikuasai oleh semua orang, tidak hanya seorang siswa ataupun mahasiswa, masyarakat pun harus
menguasainya dengan sebaik mungkin. Literasi membaca, literasi ini merupakan suatu kegiatan
yang nantinya akan dilakukan oleh seseorang dengan membaca sesuatu, baik itu berupa membaca
buku pelajaran, buku cerita, novel, cerita pendek, puisi, pantun, ataupun membaca hal lainnya.
Membaca menjadi suatu kegiatan yang sangat penting untuk bisa dikuasai seluruh masyarakat,
setiap orang harus bisa membaca, berbeda dengan para siswa ataupun mahasiswa yang memang
sudah diajarkan ketika sedang bersekolah. Lalu bagaimana dengan orang yang tidak bisa
membaca dan juga tidak bersekolah? Jawabannya sangat mudah, saat ini rata-rata masyarakat di
Indonesia sudah memahami akan pentingnya pendidikan untuk anak-anaknya, maka secara
otomatis para orang tua pasti akan menyekolahkan anak-anaknya. Hal itu bertujuan supaya nanti
anak-anak mereka bisa tumbuh dan belajar di sekolah, ya walaupun masih ada yang memikirkan
bahwa pendidikan itu tidak terlalu penting. Namun, tidak sekolah bukan berarti tidak tau
membaca. Di masa sekarang ini kita bisa belajar di manapun itu, kita bisa belajar dari siapapun
itu. Jadi sebagai masyarakat yang cerdas, kita harus tetap meningkatkan budaya membaca ini,
supaya nantinya pemahaman akan sesuatu bisa lebih mudah dicerna oleh semua orang. Ketika
kita sering membaca, kita akan lebih mudah dan akan lebih mampu untuk memahami apa isi dari
bacaan itu. Selain itu, kita juga akan lebih tau untuk menyusun dan juga merangkai suatu kata
hingga menjadi suatu kalimat dengan susunan yang baik dan benar. Dengan membaca, ilmu
pengetahuan kita akan bertambah, wawasan kita pun juga akan semakin luas. Lalu apa yang
membuat kita malas untuk membaca?

Jika ada literasi membaca, maka hal itu harus juga disandingkan dengan literasi menulis.
Menulis merupakan suatu kegiatan seseorang dalam menuangkan suatu kata ataupun kalimat di
dalam buku. Selain membaca, menulis merupakan suatu kegiatan yang juga sangat penting,
karena dengan menulis kita akan bisa lebih ingat terhadap sesuatu. Dengan menulis kita akan
tetap ingat kepada apa yang kita tulis, sekalipun kita sudah melupakannya. Jika dengan membaca
itu ilmu dan wawasan kita bisa bertambah, maka dengan menulis kita akan lebih mudah untuk
mengingat informasi yang kita dapatkan. Ketika informasi itu hilang sekalipun, kita akan tetap
bisa mengingatnya dengan kembali melihat tulisan kita. Maka dari itu, membaca dan juga menulis
merupakan satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan. Contoh dari literasi ini seperti ketika kita
menulis apa yang sedang guru atau dosen sampaikan, jadi saat kita lupa maka kita bisa
membacanya ulang.

Selain literasi membaca dan menulis, ada juga istilah mendengarkan. Mendengarkan ini
merupakan suatu kegiatan seseorang untuk menangkap suatu bunyi. Mendengarkan ini sama
halnya berkaitan dengan menyimak, namun keduanya tidaklah sama. Mendengarkan adalah suatu
kegiatan menangkap bunyi tanpa memperhatikan makna atau arti dari apa yang mereka tangkap,
sedangkan menyimak merupakan suatu kegiatan menangkap bunyi seraya memperhatikan makna
dan juga arti dari apa yang mereka tangkap. Literasi ini juga sangat penting, karena dengan
mendengar ataupun menyimak kita akan lebih mudah untuk mengetahui apa makna dibalik apa
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yang mereka dengarkan. Contoh dari literasi ini seperti ketika kita mendengarkan radio,
mendengarkan penjelasan guru ataupun dosen, dan lain sebagainya.

Sedangkan berpikir kritis disini merupakan suatu kegiatan pengoperasian otak yang
diminta untuk selalu terus berpikir kritis. Kritis disini bukan berarti harus seperti orang yang
masuk rumah sakit lalu kritis ya, tetapi yang dimaksud dari berpikir kritis disini ialah dengan
menganalisa atau menganalisis suatu hal. Setiap siswa maupun mahasiswa harus selalu berpikir
kritis, supaya nantinya bisa lebih mudah memahami dan juga bisa lebih mudah mencerna suatu
hal dengan baik.

Dari penjabaran diatas kita tau bahwa literasi itu sangatlah penting bagi setiap manusia,
literasi sangat dibutuhkan untuk bisa menjalani kehidupan sehari-harinya. Dengan hal itu, literasi
tidak boleh dibiarkan memudar. Literasi harus tetap ditingkatkan bagaimanapun caranya. Namun
sayangnya saat ini budaya literasi khususnya di kalangan siswa maupun mahasiswa mulai
memudar. Peserta didik saat ini memiliki daya tarik yang semakin menurun untuk melakukan
literasi di era digitalisasi ini. Para siswa maupun mahasiswa saat ini lebih tertarik untuk
memainkan gadget dibandingkan harus membaca buku di perpustakaan. Hal itu tentu akan
menciptakan dampak yang sangat buruk, entah itu bagi mereka sendiri, ataupun bagi negara.
Memudarnya literasi ini tidak boleh dibiarkan begitu saja, harus ada tindakan supaya budaya
literasi ini bisa kembali meningkat, apapun caranya.

KAJIAN TEORITIS

Trini Haryanti (2014) dalam M. Mursalim (2017) menyatakan bahwa budaya literasi
merupakan kebiasaan berpikir yang diikuti oleh sebuah proses membaca dan menulis
yang pada akhirmya menghasilkan sebuah karya. Sedangkan menurut Lilik Herawati
(2017) budaya literasi sangat berperan penting dalam menciptakan masyarakat yang
melek terhadap pengetahuan dan membentuk bangsa yang berkualitas.

Menurut Hana Silviana & Cecep Darmawan (2018) literasi digital merupakan
turunan dari literasi media yang lebih luas. Literasi digital dapat diartikan sebagai
kemampuan mencari, mempelajari dan memanfaatkan berbegai sumber media dalam
berbagai bentuk. Literasi digital juga sebagai rangkaian gerakan melek media yang
dirancang untuk meningkatkan kontrol individu terhadap media digital.

Manfaat literasi diantaranya, menambah kosa kata seseorang, wawasan dan juga
pengalaman menjadi lebih luas, membantu dalam berpikir kritis untuk bisa mengambil
kesimpulan dengan baik, otak menjadi bisa untuk bekerja lebih optimal, mengasah kemampuan
untuk bisa lebih memahami apa yang sedang dibaca, mengasah kemampuan untuk menulis dan
juga merangkai kata dengan baik susunan yang benar, menjadi pribadi yang lebih fokus dan
konsentrasi, mengembangkan kemampuan verbal, meningkatkan kepekaan terhadap informasi
khususnya digital, dan manfaat yang terakhir yaitu mampu untuk meningkatkan kreativitas
seseorang supaya lebih terasah lagi. Sayangnya di era sekarang literasi mulai memudar, hal itu
bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti dengan adanya penggunaan gadget yang tidak
terkontrol, akses terbatas ke pendidikan, kurangnya fasilitas dan sumber daya, kurangnya minat
dan motivasi, dan kurangnya pemahaman akan pentingnya pendidikan. Ketika literasi mulai
memudar, maka tentu akan menciptakan dampak buruk yang akan terjadi, seperti mempengaruhi
stabilitas nasional, menurunnya sikap toleransi, keterbatasan dalam pendidikan, lunturnya rasa
cinta tanah air, dan yang terakhir ialah meningkatkan kemiskinan. Lalu apa yang akan kita
lakukan? Upaya apa yang bisa kita lakukan agar bisa meningkatkan literasi kembali? Caranya
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ialah dengan mewajibkan para siswa maupun mahasiswa untuk ke perpustakaan setiap seminggu
dua kali, membiasakan dalam proses pembelajaran harus disertai kegiatan literasi, memberikan
tugas yang nantinya mengharuskan setiap siswa maupun mahasiswa berliterasi, meningkatkan
koleksi buku di perpustakaan, dan menyediakan akses internet. Selain itu faktor pendukung juga
sangat diperlukan untuk meningkatkan literasi ini, seperti peran dari orang tua, peran dari
lingkungan, dan sebagainya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
melalui studi literatur dan juga studi pustaka. Metode penelitian kualitatif merupakan suatu
metode yang berfokus pada kegiatan mendeskripsikan sesuatu yang akan dibahas. Metode
penelitian kualitatif ini juga merupakan suatu metode yang juga berfokus pada pengamatan yang
lebih mendalam terhadap objek yang akan diangkat dalam penelitiannya. Sedangkan studi
literatur atau studi pustaka merupakan suatu kegiatan dengan pengumpulan data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, entah itu sumbernya berasal dari jurnal, buku-buku, koran,
majalah, ataupun sumber lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menurut data UNESCO dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Negara Indonesia
merupakan negara dengan minat literasi 0,001%, artinya dari 1000 orang hanya 1 orang saja yang
rajin membaca. Selain itu, berdasarkan riset yang dilakukan UNESCO pada tahun 2022
menyatakan bahwa Negara Indonesia, minat bacanya berada di urutan ke 60 dari 70 negara. Hal
itu menyatakan bahwa di Negara Indonesia ini literasinya semakin rendah, dan itu sudah
dibuktikan oleh survei internasional.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), literasi merupakan suatu kegiatan
menulis dan membaca, serta diartikan sebagai pengetahuan atau keterampilan di dalam suatu
bidang atau di dalam suatu aktivitas tertentu. Literasi merupakan suatu kegiatan membaca dan
juga menulis, ditambah juga dengan berpikir kritis. Setiap siswa dan juga mahasiswa harus
mampu untuk selalu menerapkan budaya literasi ini dengan baik. Ketika siswa maupun
mahasiswa memiliki literasi yang tinggi, maka hal itu akan sangat berdampak baik bagi negara.

Literasi memiliki berbagai tujuan di dalamnya, diantaranya literasi bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman seseorang ketika ingin mengambil sebuah kesimpulan, literasi juga
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman seseorang melalui membaca, menulis, menyimak,
mendengarkan, maupun berbicara. Selain itu, literasi juga memiliki tujuan untuk menumbuhkan
serta mengembangkan nilai-nilai yang baik di setiap pribadi seseorang.

Tujuan literasi yang pertama ialah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman seseorang
ketika ingin mengambil sebuah kesimpulan. Kenapa demikian? Karena kita melakukan literasi,
secara tidak langsung kita akan mudah untuk mencerna ataupun mudah untuk memahami sesuatu.
Dengan literasi, pemahaman kita akan lebih meningkat, dan itu akan membuat kita semakin
paham untuk menarik kesimpulan akan sesuatu. Contohnya ketika kita sedang membaca sebuah
cerita, saat kita membacanya dengan baik dan juga seksama, kita akan tau apa makna dan tujuan
dibalik cerita itu. Kita akan lebih mudah untuk memahami apa isi dalam cerita itu, melalui literasi.
Tujuan ini lebih memfokuskan kepada peningkatan pemahaman untuk mengambil sebuah
kesimpulan, entah itu ketika menyimpulkan isi dari suatu buku, koran, majalah, atau hal lainnya.
Tujuan literasi yang kedua ialah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman seseorang melalui
membaca. Tujuan yang kedua ini mungkin hampir sama dengan tujuan yang pertama, karena
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sama-sama bertujuan untuk meningkatkan pemahaman melalui literasi, namun tetap ada
perbedaannya. Jika di tujuan yang pertama lebih memfokuskan kepada peningkatan pemahaman
ketika akan mengambil kesimpulan, maka di tujuan yang kedua ini lebih memfokuskan pada
peningkatan pemahaman seseorang lewat membaca, menulis, menyimak, mendengarkan, atau
berbicara. Hal itu menandakan adanya suatu perbedaan antara tujuan literasi yang pertama dengan
tujuan literasi yang kedua. Tujuan literasi yang terakhir ialah bertujuan untuk menumbuhkan serta
mengembangkan nilai-nilai yang baik di setiap pribadi seseorang. Hal ini berkaitan dengan
adanya nilai-nilai yangd angkat perlu diajarkan bagi setiap orang, khususnya bagi para siswa
maupun mahasiswa. Dengan literasi, kita diharapkan tau akan nilai-nilai yang baik, sehingga hal
itupun nantinya akan berdampak baik bagi semua orang.

Selain memiliki tujuan, literasi juga memiliki berbagai macam manfaat di dalamnya.
Manfaat literasi diantaranya, menambah kosa kata seseorang, wawasan dan juga pengalaman
menjadi lebih luas, membantu dalam berpikir kritis untuk bisa mengambil kesimpulan dengan
baik, otak menjadi bisa untuk bekerja lebih optimal, mengasah kemampuan untuk bisa lebih
memahami apa yang sedang dibaca, mengasah kemampuan untuk menulis dan juga merangkai
kata dengan baik susunan yang benar, menjadi pribadi yang lebih fokus dan konsentrasi,
mengembangkan kemampuan verbal, meningkatkan kepekaan terhadap informasi khususnya
digital, dan manfaat yang terakhir yaitu mampu untuk meningkatkan kreativitas seseorang supaya
lebih terasah lagi.

Manfaat yang pertama dari adanya literasi ialah menambah kosa kata seseorang. Dengan
menerapkan budaya literasi, secara tidak langsung kosa kata kita juga akan ikut bertambah dari
yang awalnya tidak tau akhirnya menjadi tau. Dengan literasi, kita juga akan mengenal lebih
banyak lagi berbagai macam kata dalam sebuah karya, entah itu karya tulis ataupun karya lainnya.
Contohnya, ketika kita membaca buku, maka pasti kita akan menemukan suatu kata yang dulunya
tidak pernah kita dengarkan sama sekali. Maka dari itu, dengan literasi gudang bahasa kita akan
bertambah. Manfaat yang kedua dari adanya literasi ialah wawasan dan juga pengalaman kita
akan menjadi lebih luas, hal itu pasti terjadi karena ketika kita menerapkan budaya literasi maka
kita akan mendapatkan ilmu baru dan wawasan pun juga akan semakin lebih luas lagi. Manfaat
yang ketiga dari adanya literasi ialah bisa membantu kita untuk berpikir kritis sehingga kita bisa
menarik kesimpulan dengan baik. Hal ini hampir mirip dengan bahasan di tujuan yang pertama.
Manfaat yang keempat dari adanya literasi ialah otak akan bekerja lebih optimal, hal itu
dikarenakan ketika kita melakukan literasi maka otak juga akan berjalan, pikiranpun juga pasti
akan terus berpikir. Maka karena itulah, dengan literasi otak kita akan bekerja lebih optimal.
Manfaat yang kelima dari adanya literasi ialah bisa mengasah kemampuan untuk mampu
memahami apa yang sedang dibaca. Kenapa demikian? Ketika kita selalu menerapkan budaya
literasi ini setinggi mungkin, kita akan lebih mudah untuk memahami atau mengetahui isi dan
makna dari sesuatu yang kita baca. Manfaat yang keenam dari adanya literasi ialah bisa mengasah
kemampuan kita untuk bisa menulis dan merangkai kata dengan susunan yang benar. Dengan
literasi, secara tidak langsung kita juga akan mengenal dan tau bagaimana susunan kalimat yang
benar. Maka dari itu, literasi bisa mengajari kita untuk bisa menulis dan juga merangkai kata
untuk menjadi suatu kalimat dengan susunan yang baik dan benar. Manfaat yang ketujuh dari
adanya literasi ialah menjadikan pribadi yang nantinya lebih fokus dan juga bisa berkonsentrasi
dengan baik. Ketika seseorang gemar akan literasi, maka orang tersebut pasti bisa lebih fokus dan
juga bisa berkonsentrasi dengan baik. Manfaat yang kedelapan dari adanya literasi ialah
mengembangkan kemampuan verbal. Kemampuan verbal ini merupakan suatu kegiatan yang
nantinya memiliki kemampuan untuk menyusun pikiran dengan jelas. Dengan literasi,
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kemampuan verbal kita juga akan semakin meningkat. Manfaat yang kesembilan dari adanya
literasi ialah meningkatkan kepekaan akan informasi khususnya digital, dan yang manfaat yang
terakhir dari adanya literasi ialah meningkatkan kreativitas seseorang supaya lebih terasah lagi.

Memiliki tujuan dan juga manfaat yang baik belum tentu membuat seseorang
menyukainya, bahkan literasi saat ini sudah semakin memudar. Budaya literasi saat ini semakin
rendah di Negara Indonesia, khususnya di kalangan siswa dan juga mahasiswa. Di era digitalisasi
ini, minat literasi semakin menurun hingga Negara Indonesia dinyatakan sebagai negara dengan
literasi yang rendah. Saat ini semuanya sudah di era digitalisasi, yang artinya semua masyarakat
di Negara Indonesia kebanyakan sudah memakai yang namanya gadget. Buktinya saat ini Negara
Indonesia merupakan negara urutan kelima dengan penggunaan gadget terbanyak di dunia.
Lembaga riset digital marketing Emarketer menyatakan bahwa pada tahun 2018, pengguna
smartphone di Negara Indonesia lebih dari 100 juta orang. Hal itu membuat Negara Indonesia
menduduki peringkat keempat dengan pengguna smartphone yang aktif di dunia setelah Cina,
India, dan Amerika.

Seharusnya, budaya literasi ini harus tetap diminati dan dilakukan oleh semua orang,
khususnya bagi para siswa dan juga mahasiswa. Budaya literasi ini tidak boleh pudar, atau bahkan
hilang. Budaya literasi ini harus tetap ada, dan bahkan harus ditingkatkan lebih tinggi lagi supaya
bisa menjadikan Negara Indonesia sebagai negara yang tinggi akan literasi. Bukan malah hal yang
sebaliknya. Mungkin saat ini sudah digital, maka dari itu siswa maupun mahasiswa enggan untuk
melakukan literasi secara langsung, mereka lebih memilih untuk memainkan smartphone mereka.
Zaman dulu, siswa ataupun mahasiswa akan mengunjungi perpustakaan untuk membaca dan
mendapatkan informasi disana. Namun saat ini berbeda, mereka sudah enggan untuk
mengunjungi perpustakaan lagi, karena bagi mereka semuanya sudah ada di internet. Bahkan
buku-buku pun semuanya ada di internet. Tapi tetap saja, budaya membaca buku secara langsung
juga tidak boleh sampai dihilangkan, sekalipun semuanya sudah ada di internet. Membaca buku
di internet dengan membaca buku secara langsung memiliki perbedaan di dalamnya. Ketika kita
membaca buku lewat smartphone dengan waktu yang sangat lama, hal itu akan membuat mata
kita mudah lelah, dan itu akan menyebabkan kerusakan pada mata. Hal itu berbeda ketika kita
membaca buku secara langsung, mata kita akan tetap terlindungi. Namun permasalahan yang
lebih komples disini ialah, dengan adanya gadget banyak dari mereka-mereka yang tidak mau
melakukan budaya literasi ini, karena bagi mereka hal itu tidaklah penting. Mereka lebih memilih
untuk memainkan smartphone nya untuk mengakses hal-hal yang tidak penting, seperti
memainkan game, mendengarkan musik, dan lain sebagainya. Maka dari itu, siswa maupun
mahasiswa harus tetap melakukan budaya literasi ini sekalipun saat ini gadget sudah menguasai.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan menurunnya budaya literasi di kalangan siswa
maupun di kalangan mahasiswa saat ini, faktor-faktor tersebut antara lain penggunaan gadget
yang tidak terkontrol, akses terbatas ke pendidikan, kurangnya fasilitas dan sumber daya,
kurangnya minat dan motivasi, dan kurangnya pemahaman akan pentingnya pendidikan.

Faktor pertama yang menjadi penyebab turunnya budaya literasi ialah penggunaan gadget
yang tidak terkontrol. Hal ini sudah kita sebelumnya bahwa negara kita merupakan negara dengan
penggunaan smartphone terbesar kelima sedunia, maka sudah pasti setiap masyarakat
memilikinya, terlebih lagi para siswa dan juga mahasiswa. Kalau mahasiswa mungkin sudah
wajar ketika ia menggunakan smartphone, tapi saat ini anak SD pun sudah banyak yang
menggunakannya. Jangankan anak SD, anak-anak TK pun saat ini sudah bisa mengoperasikan
smartphone tersebut. Hal itu sudah menjadi bukti bahwa negara kita ini memang sudah kecanduan
atau sudah diracuni oleh gadget. Sebenarnya dengan adanya gadget ini tidak terlalu buruk, karena
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ketika kita bisa mengoperasikannya dengan benar maka gadget akan sangat berguna bagi kita.
Hal yang dipermasalahkan disini ialah ketika ada seseorang yang tidak mengoperasikan gadget
ini dengan baik. Hal itu nantinya akan menyebabkan beberapa dampak yang buruk bagi orang
tersebut. Maka dari itu, penggunaan gadget ini harus bisa terkontrol dengan baik, sehingga tidak
akan terjadi efek negatif dari adanya gadget ini. Jika dipikir-pikir, adanya smartphone ini justru
akan sangat baik ketika seorang siswa ataupun mahasiswa mengoperasikannya dengan baik pula.
Dengan smartphone kita bisa mengakses apa saja, maka hal itu seharusnya bisa digunakan oleh
mereka untuk mendapatkan informasi. Contohnya, ketika ada tugas untuk mencari informasi di
buku, namun buku itu tidak ada di perpustakaan sekolah ataupun kampus mereka, mereka bisa
mengaksesnya lewat internet, mereka bisa menggunakan gadget mereka untuk bisa
menyelesaikan tugas mereka dengan mencari buku itu lewat smartphone mereka. Namun
sayangnya, ada beberapa dari mereka yang menggunakan gadget itu hanya untuk bermain-main
saja, mereka tidak menghiraukan hal lainnya. Faktor kedua yang menjadi penyebab turunnya
budaya literasi ialah akses terbatas ke pendidikan. Hal ini berkaitan dengan peran sekolah ataupun
peran kampus yang kurang memadai, sehingga akses ke pendidikan terkendala. Karena itulah,
minat literasi semakin menurun. Faktor ketiga yang menjadi penyebab turunnya budaya literasi
ialah kurangnya fasilitas dan sumber daya. Faktor ketiga ini sedikit nyambung dengan faktor
sebelumnya, yaitu faktor kedua. Hal ini juga berkenaan dengan peran sekolah ataupun peran
kampus yang tidak menyediakan fasilitasnya dengan baik. Contohnya seperti tidak adanya
perpustakaan di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan kampus, dan kurangnya buku di dalam
perpustakaan itu sendiri. Faktor keempat yang menjadi penyebab turunnya budaya literasi ialah
kurangnya minat dan motivasi. Hal ini berkaitan dengan pribadi seorang siswa atau seorang
mahasiswa itu sendiri, terkadang para siswa ataupun mahasiswa itu tidak memiliki motivasi untuk
belajar, maka dari itu budaya literasi mereka pun akhirnya menurun. Dan faktor terakhir yang
menjadi penyebab turunnya budaya literasi ialah kurangnya pemahaman akan pendidikan. Faktor
ini biasanya seringkali terjadi pada keluarga yang memandang bahwa pendidikan itu tidaklah
penting, maka dari situlah budaya literasi juga menurun.

Dari beberapa faktor diatas, tentu masih banyak lagi faktor-faktor yang menjadi penyebab
turunnya budaya literasi. Lalu apa yang terjadi jika budaya literasi di negara kita ini menurun?
Apakah akan ada dampak buruk yang akan terjadi? Jawabannya iya. Dengan menurunnya literasi,
maka akan menciptakan dampak yang akan terjadi, seperti mempengaruhi stabilitas nasional,
menurunnya sikap toleransi, keterbatasan dalam pendidikan, lunturnya rasa cinta tanah air, dan
yang terakhir ialah meningkatkan kemiskinan.

Dampak pertama yang akan terjadi jika literasi menurun ialah akan mempengaruhi
stabilitas nasional. Hal itu akan terjadi apabila budaya literasi di negara kita ini menurun, dan itu
akan menyebabkan pondasi negara terganggu. Kenapa demikian? Karena ketika penerus bangsa
minim akan literasi, lantas bagaimana pembangunan bangsa kedepannya? Dampak kedua yang
akan terjadi jika literasi menurun ialah menurunnya sikap toleransi. Sikap toleransi ini harus
dimiliki oleh setiap warga negara, mengingat negara kita ini memiliki keberagaman yang sangat
banyak. Maka dari itu, jika literasi ini sampai menurun hal itu akan menyebabkan sikap toleransi
ini pun juga akan menurun. Dampak ketiga yang akan terjadj jika literasi menurun ialah
keterbatasan dalam pendidikan, seperti kurangnya untuk memahami sesuatu. Dampak keempat
yang akan terjadi jika literasi menurun ialah rasa cinta terhadap tanah air akan luntur, dan dampak
terakhir yang akan terjadi jika literasi menurun ialah mengingkatkan angka kemiskinan.

Setelah kita mengetahui bersama apa dampak yang akan terjadi jika literasi menurun, tentu
kita harus mengupayakan bagaimana caranya supaya literasi itu tidak memudar. Kita harus
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bertindak supaya Negara Indonesia tidak disebut sebagai negara dengan literasi yang rendah lagi.
Hal itu bisa kita lakukan dengan beberapa upaya yang nantinya akan kembali meningkatkan
budaya literasi, khususnya di kalangan siswa dan juga mahasiswa ini. Upaya apa yang bisa kita
lakukan agar bisa meningkatkan literasi kembali? Caranya ialah dengan mewajibkan para siswa
maupun mahasiswa untuk ke perpustakaan setiap seminggu dua kali, membiasakan dalam proses
pembelajaran harus disertai kegiatan literasi, memberikan tugas yang nantinya mengharuskan
setiap siswa maupun mahasiswa berliterasi, meningkatkan koleksi buku di perpustakaan, dan
menyediakan akses internet.

Beberapa upaya-upaya diatas harus kita lakukan sebaik mungkin, supaya budaya literasi di
negara kita ini semakin meningkat. Upaya pertama untuk meningkatkan budaya literasi ini ialah
dengan cara mewajibkan siswa maupun mahasiswa untuk ke perpustakaan setiap seminggu dua
kali. Upaya ini terbilang cukup mudah, namun untuk membiasakan upaya inilah yang sangat sulit.
Mengapa demikian? Saat ini semuanya sudah ada di genggaman kita, maka karena hal itulah
banyak siswa ataupun mahasiswa enggan untuk mengunjungi perpustakaan. Selain bagi mereka
itu membuat mereka jenuh, terkadang buku yang ingin mereka baca pun tidak ada disana. Karena
itulah mereka lebih memilih untuk mengaksesnya di internet, dibandingkan dengan harus datang
ke perpustakaan. Hal itu sebenarnya tidak disalahkan, karena di internet semuanya memang ada,
berbeda dengan perpustakaan yang mungkin tidak semua buku ada disana. Namun pada intinya,
budaya literasi ini harus tetap ditekankan, entah itu lewat buku secara langsung ataupun lewat
gadget. Upaya kedua untuk meningkatkan budaya literasi ini ialah dengan cara membiasakan
ketika proses pembelajaran itu harus disertai dengan literasi, entah disuruh membaca ataupun hal
ainnya. Upaya ketiga untuk meningkatkan budaya literasi ini ialah dengan cara memberikan tugas
yang nantinya akan mengharuskan setiap siswa maupun mahasiswa melakukan literasi. Hal ini
seperti ketika seorang guru ataupun dosen yang memberikan tugas untuk merangkum bacaan
dalam buku, ataupun tugas lainnya. Dengan hal itu, literasi akan dilakukan oleh setiap siswa
maupun mahasiswanya. Upaya keempat untuk meningkatkan budaya literasi ini ialah dengan cara
meningkatkan koleksi buku di perpustakaan. Sempat disinggung di upaya yang pertama bahwa
terkadang di perpustakaan itu buku-bukunya tidaklah lengkap, maka dari itu banyak siswa
ataupun mahasiswa enggan untuk membaca buku disana. Hal yang perlu dilakukan oleh pihak
sekolah ataupun pihak kampus ialah dengan kembali menambahkan koleksi-koleksi buku di
perpustakaan tersebut, supaya siswa maupun mahasiswa tergerak untuk kembali membaca di
perpustakaannya. Dan upaya terakhir untuk meningkatkan budaya literasi ini ialah dengan cara
menyediakan akses internet untuk setiap sekolah dan kampus, sehingga peserta didik bisa
melakukan kegiatan belajar dengan baik dan nyaman.

Selain faktor-faktor diatas, faktor pendukung juga sangat diperlukan untuk meningkatkan
literasi ini, seperti peran dari orang tua, peran dari lingkungan, dan sebagainya. Peran orangtua
juga sangat penting disini, seperti contoh ketika dirumah mereka mewajibkan anak-anaknya
sebelum tidur untuk belajar terlebih dahulu. Hal itu nantinya akan membuat anak-anak mereka
menjadi terbiasa untuk melakukan literasi sebelum tidur, dan dari hal itu pula bisa meningkatkan
budaya literasi yang menurun ini. Selain peran orang tua, peran lingkungan juga sangat penting.
Lingkungan akan sangat berpengaruh bagi psikis anak, jika lingkungannya baik maka anak itu
juga akan baik.

Dari penjabaran diatas tentu kita sudah mengetahui bahwa budaya literasi ini sangatlah
penting, khususnya bagi siswa dan mahasiswa. Budaya literasi ini harus tetap ditingkatkan, dan
tidak boleh sampai dihilangkan. Ketika penerus bangsa sudah terbiasa melakukan literasi, maka
hal itu akan memberikan dampak yang sangat baik baik itu bagi mereka sendiri maupun bagi
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negara. Tak hanya untuk siswa dan mahasiswa, semua orang pun harus mampu untuk selalu
menerapkan budaya literasi ini. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi ini memang harus
segera direalisasikan. Masyarakat Indonesia harus bisa membuktikan pada dunia bahwa Negara
Indonesia bukan negara dengan literasi yang rendah lagi, melainkan Negara Indonesia merupakan
negara dengan literasi yang tinggi. Untuk mencapai hal itu mungkin membutuhkan beberapa
upaya yang mungkin akan sangat sulit untuk dilakukan, tapi pasti bisa kita lakukan.

KESIMPULAN

Literasi merupakan suatu kegiatan membaca dan juga menulis, selain itu literasi juga bisa
berupa mendengarkan, menyimak, ataupun berbicara. Saat ini di Negara Indonesia minat literasi
sudah memudar, maka dari itu kita harus bisa meningkatkan budaya literasi ini kembali. Hal itu
bisa kita lakukan dengan beberapa upaya yang nantinya diharapkan bisa membuat literasi di
negara kita ini menjadi semakin meningkat. Upayanya bisa berupa mewajibkan para siswa
maupun mahasiswa untuk ke perpustakaan setiap seminggu dua kali, membiasakan dalam proses
pembelajaran harus disertai kegiatan literasi, memberikan tugas yang nantinya mengharuskan
setiap siswa maupun mahasiswa berliterasi, meningkatkan koleksi buku di perpustakaan, dan
menyediakan akses internet. Selain itu, faktor pendukung juga sangat diperlukan untuk
meningkatkan literasi ini, seperti peran dari orang tua, peran dari lingkungan, dan sebagainya.
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